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BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Kompetensi Profesional Guru

a. Hakikat Kompetensi Guru
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 dinyatakan bahwa: Pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. (Echols dan Shadily, dalam Musfah, 2012: 27). Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan belajar mandiri dengan memamfaatkan sumber belajar. Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, tidak saja terkait dengan fisik danm mental, tetapi juga aspek spritual. 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spritual yang secara kafah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesional. (Mulyasa dalam Musfah, 2012:27)
Kompetensi terkait dengan kemampuan beradaptasi terhadap lingkuangn kerja baru, di mana seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Pengertian lainnya tentang kompetensi merujuk pada hasil kerja (out put), individu maupun kelompok. Kompotensi berarti kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan kepada seseorang. 
Kompetensi tidak hanya terkait dengan kesuksesan seseorang dalam menjalankan tugasnya, tetapi apakah ia juga berhasil bekerja sama dalam sebuah tim, sehingga tujuan lembaganya tercapai sesuai harapan. ”Kompetensi adalah kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.” (Kenezevich dalam Musfa, 2012:28). Tujuan individu dalam sebuah lembaga, meskipun ia sangat berkaitan. Tujuan lembaga hanya mungkin tercapai ketika individu dalam lembaga itu bekerja sebagai tim sesuai standar yang ditetapkan. 
Kompetensi didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang direflesikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru. Kompetensi guru menurut Direktorat  Tenaga Teknis dan Pendidikan Guru, yakni:

1. Memiliki kepribadian sebagai guru.

2. Menguasai landasan kependidikan.

3. Menguasai bahan pelajaran.

4. Menyusun program pengajaran.

5. Melaksanakan proses belajar-mengajar 

6. Melaksanakan proses penilaian pendidikan.

7. Melaksanakan pembimbingan. 

8. Melaksanakan administrasi sekolah.

9. Menjalin kerja sama dan interaksi dengan guru sejawat dan masyarakat.

10. Melaksanakan penelitian sederhana.
Masalah kompetensi merupakan salah faktor penting dalam pembinaan guru sebagai suatu jabatan profesi. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ditetapkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. (pasal 10 ayat 1)

Kompetensi merupakan perilaku rasional guru mencapai tujuan yang mempersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang guru, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi kemasyarakatan (Sanjaya dalam Rahman 2014:29).
Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik itu sunggu sangat ideal sebagaimana tergambar dalam peraturan pemerintah tersebut. Karena itu, guru harus selalu belajar dengan tekun di sela-sela menjalankan tugas-tugasnya. Menjadi guru profesional bukan pekerjaan yang mudah untuk tidak mengatakannya sulit, apalagi di tengah kondisi mutuh guru yang sangat buruk dalam setiap aspeknya. 
Berikut ini dijelaskan hasil-hasil yang terkait kompetensi guru itu. Penjelasan singkat ini diharapkan dapat membantu guru untuk lebih memahami guru untuk lebih memahami segala hal yang terkait dengan kompetensi yang harus sesegera mungkin dicapainya agaria benar-benar bisa disebut guru profesional. Tujuan pendidikan nasional dapat diraih jika para guru gtelah benar-benar kompeten, yang dengannya pula guru berhak mendapatkan gaji atau kesejahteraan yang memadai.
Mengacu pada penjelasan tersebut disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermamfaat bagi diri dan lingkungannya.
b. Kompetensi Profesional Guru
Kompetensi profesional, yaitu selalu meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan kepada siswa. Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, siswa harus selalu belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang diampunya. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan kompetensi profesional adalah:

Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam meliputi: (a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antarmata pelajaran yang terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dengan budaya nasional. (Musfah, 2015:54)

Seorang guru harus menjadi orang yang spesial, namun lebih baik lagi jika ia menjadi spesial bagi semua siswanya. Guru harus merupakan kumpulan orang-orang yang pintar di bidangnya masing-masing dan juga dewasa dalam bersikap. Namun yang lebih penting lagi adalah bagaimana cara guru dapat menularkan kepintaran dan kedewasaannya tersebut pada para siswa di kelas. Sebab guru adalah jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas dan dewasa di masa mendatang.

Dalam proses penyelenggaraan pendidikan, gedung sekolah, dana, program, dan kepemimpinan adalah vital. Demikian juga sumber daya manusia, dari kepala sekolah, guru, dan staf memegang peran yang sangat penting.

”Faktor yang paling esensial dalam proses pendidikan adalah manusia yang ditugasi dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah direncanakan pada anak didik. Hal ini merupakan esensi dan hanya dapat dilakukan sekelompok manusia profesional, yaitu manusia yang yang memiliki kompetensi mengajar” (Sumidjo dalam Musfah, 2012:54).

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus di kuasai guru mencangkup pengusaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut.
a. Mengusai subtansi keilmuan yang terkait dengan dengan bidang studi. Hal ini berarti guru harus memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekola; memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi dan koheren dengan materi ajar; memahami hubungan konsep antarmata-pelajaran terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam proses belajar mengajar.

b. Mengusai struktur dan metode keilmuan memiliki implikasi bahwa guru harus menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh. Pemilihan menjadi empat bagian (kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional) semata-marta mudah memahaminya. Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional sebenarnya merupakan ”payung” karena telah mencangkup semua kompetensi lainnya, sedangkan pengusaan materi ajar secara luas dan mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau sering disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengacu pada pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang berkompeten ia harus memiliki:

a. Pemahaman terhadap karakteristik siswa
b. Pengusaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan
c. Kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidk
d. Keamauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan. (Barnawi dan Arifin)
Mengacu pada penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Seorang guru harus merupakan kumpulan orang-orang yang pintar di bidangnya masing-masing dan juga dewasa dalam bersikap. Namun yang lebih penting lagi adalah bagaimana cara guru dapat menularkan kepintaran dan kedewasaannya tersebut pada para siswa di kelas. Sebab guru adalah jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas dan dewasa di masa mendatang.

1) Hakikat Kompetensi Profesional Guru
Profesional berasal dari kata profesi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Modern, profesi diartikan sebagai pekerjaan yang dilandasi keahlian, yaitu yang berasal dari kata profeteor yang berarti mengumumkan, menyatakan kepercayaan, menegaskan, membuka, mengakui, dan membenarkan. 
Pada dasarnya guru adalah tenaga profesional dibidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik, dan membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (pancasila). Dengan demikian, guru memiliki kedudukan yang penting dan tanggung jawab yang sangat besar dalam menangani berhasil atau  tidaknya program pendidikan. Baik atau buruknya suatu bangsa dimasa mendatang terletek ditangan guru.  

Profesi itu menunjukkan dan mengungkapkan suatu kepercayaan (to profess means to trust), bahkan suatu keyakinan (to belief in)atas suatu kebenaran (ajaran agama) atau kredibilitas seseorang. (Hornby dalam Barnawi dan M. Arifin 2014:1)
Guru saat ini telah diposisikan sebagai sosok yang pekerjaannya mengajar dengan tingkat kesejahteraan yang memadai, akibat ”kesaktian” UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Profesi guru merupakan profesi yang harus dihargai secara profesional, seperti profesi dokter, advokat, akuntan, apoteker. Dengan kata lain, tugas guru merujuk pada pekerjaan profesional, antara lain mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, menginspirasi, dan mengevaluasi perkembangan dan kemampuan siswa di tempatmelakukan tugas profesinya, baik di ruangan kelas sekolah maupun di luar sekolah. 
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu juga ditunjukan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan menghargai serta mengembangkan dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk beragam yang perilakunya senantiasa tidak menyimpan dari norma-norma agama dan moral. (Surya dalam Kunandar 2011:47)
a) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. 

Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut.

(1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. Hal ini berarti guru harus memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi dan koheren dengan materi ajar, serta menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam proses belajar-mengajar.

(2) Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki implikasi bahwa guru harus menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.
2)  Indikator Kompetensi Profesional Guru
Karakteristik utama profesional guru itu terletak pada kesadarannya sebagai manusia. Profesional akan tumbuh apabila setiap guru tertanam kesadaran pada posisi dirinya sebagai hamba Allah, yang berbakti kepada orang tua dan negara melalui medan tugasnya, menjadikan wilaya profesinya sebagai amal yang baik, sebagai sajadah panjang dalam proses penghambaannya pada Sang Pencipta untuk kemakmuran sesama dan lingkungannya. Orientasi guru dalam bekerja bukan hanya tertuju pada keuntungan jangka pendek saja (keuntungan duniawi) tetapi guru tertuju pula pada keuntungan jangka panjang (keuntungan ukhrawi) yang jauh lebih baik. 
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru berhubungan langsung dalam pelaksanaan utama tugas keguruannya sebagai pengajar. sepuluh kompetensi profesional guru yang dikenal dengan rumusan P 3 G (Pendidikan, Pengayaan, Pengajaran Guru), antara lain : 
1. Menguasai bahan pembelajaran

2. Mengelola program belajar mengajar
3. Mengelola kelas
4. Menggunakan media dan sumer dalam pelaksanaan pengajaran
5. Menguasai landasan-landasan pendidikan
6. Mengelola interaksi belajar-mengajar
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
8. Mengenal fungsi dam program bimbingan dan penyuluhan di sekolah
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. Ahmad Sirojuddin (2011)
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, kemampuan dalam kompetensi profesional guru tertuang pada peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru meliputi kemampuan: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (2) menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu, (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, (4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, (5) memamfaatkan teknologi imformasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Dengan demikian, penulis dapat kemukakan bahwa seorang guru dapat dikatakan sebagai guru yang profesional di bidangnya, apabila ia telah memiliki kemampuan teoritis dalam melaksanakan tugasnya, dan tidak hanya mengetahui tetapi betul- betul melaksanakan apa yang menjadi tugas serta perannya dengan didasari wawasan yang mantap, memiliki wawasan sosial yang luas, bermotivasi dan berusaha untuk berkarya.
2.Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Kegiatan belajar di dalam kelas merupakan kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan oleh guru dan siswa. Guru memberikan penjelasan dan siswa menerima materi sehingga memahami materi pelajaran tersebut.
Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan langsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif)(Siregar dan Nana dalam Dirman Dan Juarsih, 2014:4).
Belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. (Djamarah dan Zain dalam Dirman dan Juarsih, 2014:5). Beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu:

1) Belajar merupakan perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik tetapi mungkin juga ke arah yang lebih buruk

2) Perubahan tingkah laku tersebut terjadi melalui latihan atau pengalaman, bukan akibat pertumbuhan atau kematangan

3) Perubahan itu harus relatif mantap yakni merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan sebagai akibat belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti perubahan pengertian, pemikiran, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap (Purwanto dalam Dirman dan Juarsih, 2014:6).
Dari pengertian-pengertian diatas tampak bahwa esensi dari pengertian belajar adalah perubahan. Perubahan yang dimaksud menyangkut perubahan pengetahuan, sikap, perilaku, kebiasaan, kecakapan, keterampilan, dan kepribadian yang terjadi sebagai akibat interaksi dengan lingkungan seperti guru dan bahan belajar. Dapat sisimpulkan bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku dalam diri individu yang mencakup seluruh aspek kepribadian sebagai akibat interaksi dengan lingkungan.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari peserta didik, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. (Malik dalam Dirman dan Juarsih, 2014:40)

Pembelajaran harus menghasilkan belajar pada peserta didik dan harus dilakukan suatu perencanaan yang sistematis, dan pembelajaran berorientasi pada peserta didik. (Dirman dan Juarsih, 2014:43)

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada hakikatnya upaya atau proses guru membelajarkan peserta didik secara aktif, interaktif, dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, yang dilakukan secara sengaja dan melibatkan berbagai komponen pembelajaran.
b. Hasil Belajar
Hasil belajar pada dasarnya terjadi proses perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap yang kurang baik menjadi lebih baik, dari tidak terampil menjadi terampil pada siswa.
Hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang belajar( Nasution dalam Supardi, 2016:2).
Prinsip-prinsip hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Perubahan dalam belajar terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belajar mempunyai tujuan

3) Perubahan belajar secara positif

4) Perubahan dalam belajar bersifat continu

5) Perubahan dalam belajar bersifat permanen. (Slamet dalam Supardi, 2012:2)

“Hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, penghargaan.” (Supardi, 2012:2)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan dan pembentukan tingkah laku yang dicapai siswa dalam proses belajar mengajar.
c. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Hasil Belajar

Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berada diluar siswa.

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:

1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan sebagainya

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi:

a) Faktor intelektual terdiri atas:

(1) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat

(2) Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan persepsi

b) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, emosional dan sebagainya.

3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis

Yang tergolong faktor ekstenal ialah:

a) Faktor sosial yang terdiri atas:

(1) Fakor lingkungan keluarga

(2) Faktor lingkungan sekolah

(3) Faktor lingkungan masyarakat

(4) Faktor kelompok

b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian dan sebagainya

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan sebagainya

d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan (Ruhimat dkk, 2011:141)
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung dalam memengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya faktor-faktor tertentu yang memengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, intelegensi dan kecemasan.
d.  Klasifikasi Hasil Belajar
Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut dapat ditunjukkan diantaranya dari kemampuan berpikirnya, keterampilannya atau sikapnya terhadap obyek. “Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan” Purwanto (2013: 48). Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output siswa yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi ranah (domain) berdasarkan taksonomi Bloom, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam pelaksanaan penilaian ketiga ranah atau domain penilaian hasil belajar, harus dinilai secara menyeluruh, sebab prestasi belajar siswa seharusnya menggambarkan perubahan menyeluruh sebagai hasil belajar.

Adapun klasifikasi tujuan pendidikan dari tiga ranah (domain) lebih lengkap menurut Bloom (Rusman, 2015: 68) ialah sebagai berikut.

1) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual berpikir;

2) Domain afektif; berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai;

3) Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan-gerakan fisik.

Selanjutnya Purwanto (2013) menjabarkan tiga ranah (domain) tersebut seperti di bawah ini. 

1) Taksonomi hasil belajar kognitif meliputi pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehesion), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation).

2) Taksonomi hasil belajar afektif meliputi penerimaan (recceiving), perhatian (attending), partisipasi (responding), penilaian (valuing), organisasi (organization) dan internalisasi (characterization).

3) Taksonomi hasil belajar psikomotorik meliputi persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guidedresponse), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (adaptation) dan kreativitas (origination).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat diklasifikasikan dalam tiga ranah (domain), yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan).
B. Kerangka Pikir
SD Negeri Tidung merupakan salah satu sekolah dasar Negeri yang terletak di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. SD Negeri Tidung merupakan wadah untuk  membentuk karakter generasi bangsa. Oleh karena itu salah satu faktor yang perlu diperhatikan di SD Negeri Tidung adalah kompetensi profesional guru dan hasil belajar siswa. Dimana dengan adanya kompetensi profesinal guru akan membuat siswa untuk bisa mencapai tujuan dimana yang dimaksud adalah hasil belajar siswa. Adapun kemampuan dalam kompetensi professional guru tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru meliputi kemampuan Sikap profesional seorang guru yang dimaksud ialah sikap seorang guru yang memiliki kinerja yang tinggi dalam menjalankan tugas keprofesionalannya sebab seorang guru dikatakan profesional apabila ia mampu mengerjakan tugasnya dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja. Seperti yang diketahui bahwa hasil belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Seorang siswa baru dikatakan berhasil dalam belajar apabila ia mampu menunjukkan adanya perubahan di dalam diri mereka khususnya pada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mereka miliki. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diketahui bahwa kompetensi profesional guru dan hasil belajar siswa memiliki keterkaitan. Oleh sebab itu, guru di SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar harus mampu menampilkan kompetensi profesional guru yang baik dengan agar siswa memperoleh role model yang benar-benar dapat dijadikan sebagai panutan dan mampu membentuk pandangan maupun karakter siswa ke arah yang positif sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat terlaksana. 
Berikut skema kerangka pikir yang penulis gunakan dalam penelitian ini:






Bagan 2.1 Skema kerangka pikir hubungan kompetensi profesional guru dengan hasil belajar siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar  
C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Dalam suatu penelitian terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif sedangkan hipotesis alternatif dinyatakan dalam kalimat positif.
Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah hubungan kompetensi profesional guru dengan hasil belajar siswa di sekolah dasar negeri tidung kecamatan Rappocini kota Makassar sebagai berikut :
Hipotesis nol (Ho)
: Tidak terdapathubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru dengan hasil belajar siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Hipotesis alternatif (Ha)
: Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru dengan hasil belajar siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
SD Negeri Tidung Kecamatan Rarappocini Kota Makassar
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